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Dalam penyetenggaraan Simposium llmiah Nasional lkatan Arsitek Lansekap lndonesia tahun 2010

ini, kami bermitra dengan Departemen Arsitektur Lanskap dan Lingkungan Fakuttas Pertanian' lnstiM

pertanian Bogor. untuk itu kami Pengurus Nasional lkatan Arsitek Lansekap lndonesia' sangat

menghargaidanmenyampaikanpenghargaaanyangtinggiataskerjasamayangbaikini.

Ba?k ibu dan peserta Simposium Nasional yang saya hormati'

Tema dari simposium llmiah Nasional ini sangat tepat, yaitu penekanannya kepada pemberdayaan

peran serta dari profesi Arsitektur Lanskap, maka kami sebagai insan fusitek Lanskap lndonesia'

sebagai profesi yang turut bertanggung jawab terhadap pengelolaan sistem ruang luar' merasa perlu

untuk memberikan kontribusipemikiran yang sampai saat ini belum sepenuhnya diikut sertakan dalam

;:; -;,,"-rn-kebijakan dan setama ini pula lebih banyak mempunyai kesempatan pada tahap

pelaksanaannYa saja.

Keberadaan Arsitek Lanskap masih dianggap sebagai pelengkap, hanya menjadi kebutuhan yang

bersifat tersier dengan paradigma beautyfkasi sebagai konsep pengembangan bentang alamnya'

Untuk itu melalui berbagai seminar, workshop dan simposium, kami berusaha merebut posisi profesi

ini guna lebih dapat memberikan sumbangan pemikiran secara universal, makna dari pentingnya

keberadaan suatu lansekap di lndonesia, pentingnya penataan ruang luar yang mewujudkan ruang-

ruang di nusantara yang nyaman, produktif dan berkelanjutan sesuai yang diamanatkan oleh

lntemational Federation oi1"na."rpe Architeclure ( IFLA ) dalam World Congress di Suzhou - China

pada butan Juli 2010, dimana intinya adalah Arsitek Lanskap didorong untuk terlibat langsung dalam

upaya pengurangan pemanasan global.

sertabeberapaanggotalALlyangturutSertadalamkongresduniaini'Juga
isu-isu strategis termasuk menyangkut keberadaan profesi lansekap di

Bapak lbu dan peserta Simposium Nasionalyang saya hormati'

Didalam penyelenggaraan simposium Nasional ini, kami membentuk gugus tugas termasuk

didalamnya membentuk tim reviewer dan editor serta mengundang pembicara dari dalam dan luar

negeri. Makalah yang telah diterima adalah merupakan pemikiran alternatif untuk penyelesaian

masalah kerusakan lingkungan dan budaya. Para kontributor makalah terdiri dari para profesional

dan akademisi, termaiuk juga yang sedang menyelesaikan program magister dan program doktor'

yang berasal dari komunitas dalam organisasi institusi pendidikan tinggi bidang Arsitektur Lanskap

yang tergabung dalam Forum Pendidikan Arsitektur Lansekap lndonesia (FPALI), maka pada

kesempatan ini kami sngat menghargai upaya dan karya dari seluruh kontributor yang telah

menyampaikan makalahnya. Atas kerjasama yang baik ini dan sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan, maka tim simposium Nasional ini telah berhasil menjaring serta selanjutnya dapat

menyeleksi 58 Naskah llmiah yang layak diterbitkan pada berkala ilmiah pada tingkat nasional'

internasional, atau beraspirasi intemasional..

Dengan adanya keqasama berupa Penugasan dari DP2M Direktorat Pendidikan Tinggi Kemenlerian

pendidikan Nasional Rl kepada lkatan Arsitek Lansekap lndonesia. maka kami dari Asosiasi Profesi

menyarakan bahwa ini adalah momentum awal dari kiprah profesi Arsitek Lanskap untuk lebih

memberikan kontribusi kepada bangsa dan negara guna menjaga alam Nusantara 'agar tidak salah

urus- yang dapat mengakibatkan kerusakan alam yang akhimya menjadi masalah bersama yang sultt

dikendalikan, karena evaluasilanskap harus dimulai dari aspek manusianya, sehingga definisi apapun

tentang lanskap harus sudah mencakup dimensi sosial didalamnya.

Melalui delegasi lALl,

telah menyamPaikan
lndonesia.



Kenyamanan suatu lingkungan selain dapat terjadi karena karakteristik ruang yang sudah ada 'given'.

tetapijuga harus tetap mengutamakan azas manfaat seperti berguna, ekonomis, sehat, aman. serta

bersinergi dengan aspek produktif dan pembangunan berkelaniutan.

Bapak lbu dan Peserta Simposium yang saya hormati,

Oemikatfr sambutan Simposium llmiah Nasional lkatan fusitek Lansekap lndonesia tahun 2010'

Semoga Simposium ini menjadi pemacu semangat bagi lALl -organisasi profesi kit+' untuk dapat

menyelenggarakan secara rutin kegiatan semacam ini pada tahun-tahun mendatang.

Sedikit catatan dari Profesi:/
Para arsitek lanskap hendaknya dapat menjadi pionir dalam upaya konservasi, preservasi dan

perencanaan sistematis dari pemanfaatan sumber daya alam, sehingga manusia dan karyanya dapat

dibawa pada keharmonisan dengan sistem alami. Rasa bahagia akan timbul dari kesedefianaan.

ambil secukupnya dari alam, maka kita akan hidup damai, nyaman dan ceria-

Semoga Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa senantiasa memberikan bimbingan dan karunia kepada

kila semua.

Wasalammuallaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hengkl Trlyogo Heksanto
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REKOMENDASI TEKNIK KONSERVASI TANAH DAN AIR UNTUK PELESTARIAN

LANSKAP PERTANIAN LAHAN KERING DI DAS BAGIAN HULU

(Kasus Dataran Tinggi Gunung Salak, DAS Cisadane)

R&mendations of SoiI and Water Conservation Techniques for Sustainability of Upland

Farming Landscape in Upper Watershed
(Case of Gunung SaIaIr Highlands, Cisadanel4latershed)

l)mi Haryati t , Tati Budiadi 4 dan Afra D llakatew 4

')Balai Penelitian :I/nah, Badan Litbang Pertanian
aDepartemen Arsitektur Lanskap. Fakuilas Pertanian. lnstitut Pertanian Bogor

ABSTRACT

Upland agricultunt landscape in upper part of Cisadane watersheds is one of the impoftant of upland

farming systems related to tand degradation due to erosrbn. Agrbuftural tandscape on soil anseruation is the

impodant rssues lo suppott on maintenning of natunl resources. The research was conducted in the Sukaharia

Viilage (471 - 1276 m asl), Cijeruk Subdistrict, Bogor District on May to August 2N9. The research at'ms was fo

find out the specific soit and water consevation techniques, sullable to the existing agroecosystem and polentially

can be developed to the others locations that have a similar type of agrcecosystem. The research has been done

through a suNey meth1 that was consisfs of two phases, namely: 1) The field suruey to detetmine the local

agroecosystem conditions retated to the existing soit and water conseruation practr'ces, 2) Semi structunl

interuiews using the keys questions to explore lhe constraints of implementation pnctices of soil and waier

conseruation techniques. Ihe resu/fs showed thal the dominant type of upland used (40/") lvas seasona/ crops

and agrofore.slry such as cassaya, maize, pineapple, taro in monoculture or intercropprng sysfems. Soil and water

conservation techniques recommended in this uptand were improving bench terrace quality (terrace strengthening

plants, lerrace channels, water ways and drop strucfures), vegetative conservation techniques (strip cropping,

attey cropping, grasses water ways, planting gnss and or legumes tree crops), and water conseruation

techniques (farm reseruoir, ditch). There were many constnints to implement conserualion techniques such 8s

land ownershlp status, lack of capital, farmers knowledge, and limited manpower.

Keywords: upland used, sol/ and water conseruation techniques, consfrarnfs of implementation,

PENDAHULUAN

Lahan kering di lndonesia mencapai

luas 143 juta ha (Hidayat dan Mulyani, 2005),

dan 76,3 juta ha di antaranya sesuai untuk
pertanian (Puslitbangtanak; 2001; Adimihard.ia

et al., 2005). Secara umum lahan kering di

lndonesia dapat dibedakan kedalam iklim

basah dan iklim kering. Penyebaran yang lebih

dominan terdapat di areal beriklim basah serta

lebih banyak tersebar di daerah aliran sungai
(DAS) bagian hulu.

Lanskap lahan kering di DAS bagian

hulu dicirikan oleh topografi yang berombak

sampai bergunung. Usahatani di kawasan tni

dihadapkan pada beberaPa kendala

diantaranya degradasi lahan akibat erosi

Usahatani pada lahan dengan kemiringan yang

curam tanpa tindakan atau kardah konservasi

tanah dan air yang memadai akan

menyebabkan erosi sehingga teriadi penurunan

pRostDrilG stMPOSluM ltMlAH tlASlONAt Atl 2010 !

kualitas lahan atau degradasi lahan dan

akhimya usaha atau kegiatan pertanian di

kawasan ini menjaditidak lestari.

Teknik konservasi tanah dan air

merupakan salah satu teknologi yang

menawarkan beberapa altematif yang dapat

mencegah dan atau menanggulangi masalah

yang sering terjadi di lahan kering tersebut.

Tiga alat penting dalam kegiatan konservasi

tanah dan air adalah : 1) kemampuan lahan, 2)

prediksi erosi dan 3) metoda konservasi tanah

dan air. Menurut Arsyad (2000), konservasi

tanah dan air adalah penempatan setiap bidang

tanah menurut kemamPuannYa dan

memperlakukannya sehingga tanah dapat

digunakan secara lestari. Metoda konservasi

tanah dan air dibagi ke dalam 3 kategori yaitu :

'l) teknik konservasi tanah mekanik, 2) teknik

konservasi tanah vegetatif dan 3) teknik

konservasi tanah kimrawr

suB.roPlx rr 183



Telah banyak hasil-hasil penelitian

teknologi konservasi tanah dan air, baik teknik
konservasi mekanik (Abujamin dan Suwardjo,
1979; Haryati et al, 1989; Thamrin et al, 1990,

Tala'ohu et al, 1992; Haryati et al, 1995;
Suganda et al, 1997; Haryati dan Undang
Kumia, 2001, Erfandi et al, 2002) maupun
vegetatif (Abulnin, 1980; Suwardjo, 1981;

Sutapraja dan Asandhi, 1998, Haryati ef -'
1991; ) yang secara teknis telah terbukfi,da1 1

menanggulangi erosi dan aliran permukaar.

memperbaiki sifat-sifat fisik tanah, serta dapat
memelihara kelembaban tanah yang akhimya
mengurangi pengaruh cekaman air terhadap
tanaman sehingga produktivitas tanaman dapat
dipertahankan.

Teknik konservasi tanah dan air
merupakan Teknologi yang spesifik lokasi
sehingga untuk menerapkannya diperlukan
pengetahuan tentang kondisi agroekosistem
setempat dimana teknologi tersebut akan
diterapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan teknik konservasi tanah dan air
yang spesifik yang dapat direkomendasikan
dan berpeluang untuk dikembangkan dalam
mendukung kegiatan usahatani dan agrowisata
yang telah berjalan di lokasi setempat dan
lokasi yang mempunyai tipe agroekosistem
serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Agroekosistem

Letak geograffs, topografi, dan kondisl
demografi

Lokasi penelitian terletak di Desa
Sukaharja yang secara administratil
merupakan bagian dari kecamatan Cijeruk,
Kabupaten Bogor, sekitar 18 km dari
Kabupaten Bogor Eerdasarkan Peta

Rupabumi Digital lndonesia Lembar Ciawi no
1209-141 (Bakosurtanal, 1999) posisi geografis
lokasi penelitian. terletak antara 06039'15"-
06041'30" LS dan 106045'00" - 106047'15"8T.
Secara fisiografi terletak di lereng Gunung
Salak mulai dari ketinggian 471 mdpl sampai
dengan 1276 m dpl, yang hampir 100 Yo

merupakan daerah perbukitan, dengan
topografi datar ( < 10 %). bergelombang (40 %)

sampai berbukit (50 %) Kondisi prasamna
perhubungan di tingkat kecamatan secara

184 sue-roptK t

umum baik. Jalan yang menghubungkan desa-
desa sebagian sudah berupa jalan aspal,

sedangkan jalan ke dusundusun masih berupa
jalan batu/makadam.

Secara administratif, Desa Sukaharja
berbatasan dengan Desa Mulyaharja di sebelah
Utara, dengan Gunung Salak di sebelah

Selatan, berbatasan dengan Desa Sukamantri

di sebelah Barat dan sebelah Timur berbatasan

dengan Desa Tajurhalang. Jarak Desa

Sukaharja ke ibukota kecamatan sekitar 13

km, ke ibukota kabupaten 18 km, 120 km ke

ibukoTa propinsi dan 60 km ke ibukota negara.

iumlah penduduk Desa Sukaharja
sebanyak 12298jiwa yang terdiri dari6492 laki-
laki dan 5806 perempuan dengan jumlah

kepala keluarga 3186 KK. Sebagian besar
penduduk bermata pencaharian sebagai
karyawan swasta (571 orang), diikuti oleh
pedagang (550 orang), petani (220 orang),
peternak (218 orang), supir angkot (78 orang),
pegawai negri (70 orang), tukang bangunan (65

orang), tukang ojeg (30 orang), pensiunan ('13

orang), ABRI (10 orang), penjahit (10 orang),
pengusaha (2 orang), bengkel roda 4 (1 orang)
dan sisanya sebanyak 1213 orang bekerja di
sektor lain-lain dan atau pengangguran.

Dengan demikian masih banyak penduduk

yang tunakarya, sehingga diperlukan lapangan
kerja yang memadai dan potensial yang dapat
menampung sebagian penduduk tunakarya di
desa tersebut.

lklim dan Hidrologi

Desa Sukarharja, kecamatan Cijeruk
mempunyai tipe iklim basah dengan curah
hujan tahunan berkisar 2200 - 4800 mm. Tidak
terjadi musim kemarau yang jelas, karena tidak
mempunyai bulan kering (CH . 100 mm/bulan)
dan mempunyai bulan basah (CH>200

mm/bulan) sebanyak 9 bulan berturut-turut ,

sehingga termasuk kategori tipe iklim Zone Br

menurut Oldeman (1975), yaitu Zone
Agroklimat yang mempunyai bulan basah 7-9
bulan berturut-turut dan bulan kering < dan 2
bulan. Selanjutnya dari data curah hujan
selama 9 tahun (1991 - 1999) yang diambildari
stasiun terdekat yaitu Muara, diketahui bahwa

rata-rata curah hujan tahunan adalah 3795

mm/tahun dengan rata-rata hujan bulanan 316
mm. Rata-rata hari hujan berkisar I - 18

hari/bulan dengan rata-rata 14 hari/bulan,

sedangkan 'ala-rala hari hujan pertahun
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adalah 163 hari/tahun. Bulan basah terjadi
pada bulan-bulan September, Oktober,
November, Desember, Januari, Pebruari,
Maret, April, Mei, dengan curah hujan > 20A
mm, sgdangkan bulan Juni, Juli, dan Agustus
curanilrlan-nya dibawah 200 mm, tetapi > 100

mm (Gambar 1).

Dari hasil analisis neraca air (curah
hujan vs evaporasi), lahan kering di daerah
penelitian mengalami surplus air terutama pada
bulan bulan-bulan Oktober, November,
Desember sampai dengan bulan Mei, dan
hampir tidak terjadi bulan-bulan defisit. Pada
bulan Juni sampai dengan bulan September,
masih terjadi surplus, meskipun tidak seperti
bulan-bulan yang lain, namun tidak mencukupi
kebutuhan air tanaman, sehingga masih
diperlukan penyiraman/irigasi suplemen untuk
memenuhi kebutuhan air tanaman.

Geologi dan Bahan lnduk

Berdasarkan peta geologi lembar
Bogor, Jawa (1209-1), daerah penelitian

termasuk formasi batuan gungung api Gunung
Salak (Qsl) yang tersusun dari batuan volkan
muda yang terbentuk pada zaman Kwarter,
yaitu Andesit Basal dan Piroksen/Augit (Qvsl) di
bagian atas/puncaknya dan formasi endapan
gunung api Salak muda (Qsl) yang tersusun
dali lahar, breksi tufan dan lapili, bersusunan
andesif basal, umumnya lapuk sekali (Qvsb) di
bagian bawah/lereng bawah (Pusat Penelitian
dan Pengembangan Geologi, 1998).

Landform dan Bentuk tlYilayah

Desa Sukaharja, Kecamatan Cijeruk,
terhampar di permukaan gunung Salak, mulai
dari puncak gunung sampai kaki volkan di
bagian bawahnya. Sedangkan di bagian lebih
bawah lagi merupakan dataran volkan yang

dipengaruhi oleh leleran gunung Salak.
Berdasarkan landformnya, daerah penelitian

merupakan daerah volkan yang dibagi menjadi
lereng atas, lereng tengah, lereng bawah, kaki
volkan, dan dataran volkan.

Kondisi kemiringan lereng sangat
bervariasi mulai datar di bagian bawah sampai
terjal di bagian paling atas. Tingkat kemiringan
lereng termasuk datar (1-3 %) terdapat di
dataran volkan, secara berangsur meningkat
dengan bertambahnya ketinggian menjadi agak
landai (3 - 8 %) di bagian dataran dan kaki
volkan, landai (8- 15 %) di kaki volkan dan
sebagian lereng tengah, agak curam (15 - 25
%) di kaki volkan, curam (25 - 40 %) di lereng
bawah dan sebagian daerah pelembahan

sempit, sangat cumm (40 - 60 o/o) di daerah
pelembahan sempit, sampai terial (> 60 %) di

bagian lereng atas.

Keadaan Tanah

Berdasarkan sistem klasifikasi Sori

Taxonomy, tanah{anah yang dijumpai di

daerah penelitlan dalam tingkat ordo tergolong
dalam Entisol, lnceptisol dan Andisol, atau
sepadan dengan Regosol untuk Entisol

Gleysol dan Cambisol untuk lnceptisol dan
Andosol untuk Andrsol berdasarkan sistim
klasifikasi FAO dan Pusat Penelitian Tanah
(1983) Berdasarkan Peta Tanah Tinjau

--.-t
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Sumber : diolah dari Balitklimat (2000)

Gambar 1. Rata-rata curah hulan bulanan selama 9 tahun
(1991-1999) di lokasi penelitian di desa Sukaharia,

Kecarnatan Ciieruk. Kabupaten Bogor.

Desa Sukahaqa, Kecamatan Cijeruk ,

sebagaimana umumnya daerah volkan,
mempunyai pola aliran sungai radial. Sungai-
sungai yang ada di daerah ini berupa anak-
anak sungai yang berhulu di gunung Salak dan
bermuara di sungai Cisadane. Anak-anak
sungai yang melintasi desa tersebut
diantaranya adalah Cileungsir. Cigadog, dan
Cipinanggading.
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Mendalam Daerah Aliran Sungai Cisadane
Hulu, Propinsi Jawa Barat, sampai tingkat
famili, tanah-tanah di lokasi penelitian di bagian

atas terdiri dari Assosiasi Typic Hapludands -
Typic Tropopsamments, berukuran butir

sedang dan kasar, berdrainase baik dan cepat,

fisiografi bergunung, berbahan induk abu

volkan. Di bagfit bawah terdin dari Assosiasi

Typic Tropopsamments - Andic Humifopepts,

berbutir agak kasar dan halus, drainase cepat

dan baik, fisiografi bergelombang sampai

berbukit, bahan induk bahan volkan (tuf/abu)

(Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, '1992).

Sifatfisik dan kimia tanah

Tanah di bagian atas Desa Sukaharja

(dusun Tapos dan sekitamya) memplnyai siht
fisik bnah yang agak berbeda dengan tanah di

bagian bawah (dusun Pondokbitung dan

sekibmya). Perbedaan tersebut terlihat terutama

dari tekstur tanaltnya dimana pada tanah di bagian

ahs bertekstur lempung berpasir, mempunyai pori

air tersedia yang cukup tinggi (30,69 % volume),

pori drainase cepat yang sedang (10,53 % volume)

serta permeabilitas dengan kaiegori sedang baik

pada lapisan atas (G20 crn) maupun lapisan

bawah (subsoil) (20.4;0 crn) yang berkisar dari

2,66 - 3,00 cn{am Oabel 1).

Tabel 1. Silat fisik tanah di lokasi penelitian pada tanah

TWb Hapludads, Tapos- Desa Sukaharia, Kecamatan

Cijeruk. Kabupaten Bogor.

Lanjutan Tabel 1.

Keterangan : Dianalisis di Laboratorium Fisika Tanah, Balai

Penelilian Tanah, PD = partikel density ; BD = bulk density

; RPT = ruang pori lotal

Tanah-tanah di bagian bawah (dusun

Pondokbitung dan sekitamya) bertekstur
lempung liat berpasir, mempunyai kandungan

liat yang lebih tinggi, pori air tersedia yang lebih

rendah dengan kategori sedang (15,71 o/o

volume), pori drainase cepat yang tinggi (20,69
o/o volume), serta permeabilitas yang lebih

rendah dengan kategori agak lambat.

Sedangkan untuk padicle density (PD), bulk

density (BD) dan ruang pori total (RPT)

mempunyai nilai yang tidak terlalu berbeda

antara tanah di bagian atas dan bawah dengan

nilai 2,17- 2,22 gtcm3,0,81-0,86 g/cm3 dan 62

% volume masing-masing untuk PD, BD dan

RPT.

Sifat fisik tanah ini akan sangat

berpengaruh terhadap kapasitas tanah

memegang air dan pergerakan air di dalam

solum tanah terutama di zone perakaran.

Tanah dengan pori air tersedia yang lebih tinggi

akan lebih dapat menyediakan air bagi

tanaman, sedangkan tanah yang mempunyai

permeabilitas yang cepat akan lebih cepat
melalukan air ke bagian tanah yang lebih dalam
(suD-so/), sehingga kadang-kadang tidak

sempat terekstrak oleh akar tanaman pada

permukaan tanah.
Demikian pula halnya dengan sifat

kimia tanah. terdapat perbedaan antara tanah-

tanah dibagian atas (Tabel 2) dan tanah-tanah

di bagian bawah Tanah-tanah di bagian atas

Pori
drainase (%
vol)

Cepat 10,53 sedang 6.73 rendah

Lambat 3,64 rendah 9,99 sedang

Air tersedaa

(% vol)
30,69 tinggi 27,96 tinggi

Permeabilit
as (on{am)

2.ffi, sedang 3.03 sedang

Tekstur (%)

Pasir 70,5 Lempung
berpasir

69.8 Lempung
berpasir

Debu 18.9 17,9

Liat 10,6 12,3

Sifat Fisik

Kedalamam (0 - 20 )

crn
Kedalaman ( 20 - 40 )

qT

Nilai Kategori Nilai Kategori

Kadar air
(% vol)

54.80 tinggi 49,45 tinggi

PD (g/crn') 2.17 sedang 2.20 sedang

BD (g/crn') 081 rendah 0,83 rendah

RPT {% vol) 6:l,{E tinggi 62,08 tinggi

Kadar air
(% vol)

pF1 57.75 56.92

pF2 52.23 55.35

oS 2.54 48.59 45 37

pF 4,20 17S 17 40
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(dusun Tapos dan sekitamya) mempunyai pH

sangat masam (44,2), kandungan bahan
organik sedang, P2O5 sangat rendah - rendah,
kandugan basa-basa sangat rendah - rendah,
kapasitas tukar kation (KfK) sedang dan
kejenuttr basa (KB) sangat rendah serta
kejenuhan aluminium rendah (Tabel 2).

Tabel 2. Sifat kirnia tanah di lokasi penelitian pada tanah
Typic Haptdands , Tapos- Desa Sukaharja, Kecamatan

Keterangan : Dianalisb di Laboratorium Kimia Tanah, Balai
Penelitian Tanah

Tanah-tanah dibagian bawah (dusun

Pondokbitung dan sekitamya), mempunyai pH

agak masam dan lebih tinggidibandingkan
dengan tanah-tanah di bagian atasnya (5,4-
5,6), bahan organik sangat rendah sampai
sedang, P2O5 dan K2O sangat tinggi, kation

basa-basa rendah sampai tinggi, KTK rendah,
KB sangat tingrqi dan kejenuhan aluminium
sangat rendah.

Sifat kimia tanah sangat erat
hubungannya dengan kondisi kesuburan tanah
yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman
terutama dari segi kemampuan tanah
menyediakan unsur-unsur kimia esensial yang

dipedukan tanaman. Secara umum tanah di

bagian bawah mempunyai kesuburan yang

relatif lebih baik ditinjau dari kandungan unsur
haranya.

Usahatani Konservasi untuk Pelestarlan
Lanskap Pertanian Lahan Kering

Tipe Penggunaan Lahan dan Status
Pemilikannya

Desa Sukaharja mempunyai luas
wilayah 534,56 ha, yang terdiri dari lahan
pertanian sawah 148,U ha , lahan pertanian

bukan sawah 209,00 ha (yang terdiri dari lahan
keringitegalan dan perkebunan) serta lahan

non pertanian (yang terdiri dari lahan

kehutanan, pemukiman dan fasilitas umum)
174,22 ha. Persentase dan luas untuk masing-
masing tipe penggunaan lahan di Desa
Sukaharja disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Tataguna lahan di Desa Sukaharja. Kecamatan

Ciieruk, Kebupaten Bogor

Sumber Potensi Desa Sukaharja (2008)

\

Ciieruk, Kabupaten

Sfat Kirnia
Tanah

Kedalaman (0 -
20) crn

Kedalaman (2G-
40) crn

Nilai Kategori Nilai Kategori

pH

HrO 4,0 sangat
magam

4,2 sangat
masam

KCI 3,9 3,9

Bahan organik

C (o/,1 2.42 seCang 2,10 sedang

N (%) 0.21 sedang 0,19 rendah

C/N 12 sedang t1 sedang

r)

(ppm)
12,3 rendah 9,7 sangat

rendah

K2o (Morgan)
(ppm)

56 81

Nilai Tukar Kation (me/l@g)

Ca 0.41 sangal
rendah

1,04 sangat
rendah

MS 0.38 sangat
reodah

0.60 rendah

x 0.1 rendah 0.16 rendah

Na 0.65 sedang 1.00 sedang

KTK (me/1@

s)

19,12 sedang 17.77 sedang

KB (0,6) 8 sangst
rendah

t8 sangst
rendah

Dalam KCI 1 N (me/100 g)

AI 389 3.01

H 0.44 0.43

Kelenuhan
At (e6)

20.1 S rendah t6.94 rendah

Tataouna lahan Luas (ha) Pe{s€otase (Y.)

Pert nirrn smh 148.34 27 75

Penaairan teknig 93
Per€airan no{l

tetnis
45.00 E rl2

Trdak
betmmarmn

53.3i1 998

Pertanian Hrkan
gewah

1U1' (xJ

Non oertenran 17 4 .22 32 59

PROSIDING SihIPOSIUi,! ILMIAH HASIOHAL IALI 20'tO sus.roPrx rr 187



Berdasarkan hasil wawancacl
dengan Kepala Desa, rata-rata pemilihan lahan

petani di Desa Sukaharja cukup rendah

berkisar dari 1000 - 3000 m2lKK, dengan

pemilikan rumah dan pekarangan 100 - 2O0

m'. Status pemilikan lahan + 50 % pemilik dan
+ 50 % penggarap, karena banyak lahan-lahan

yang dimilikf oleh perorangan dan atau

perusahaan yang sebagian besar pengusahaan

atau pengelolaannya diserahkan kepada petani

setempat sebagai penggarap dengan status

hak guna usaha (HGU) yang tidak jelas.

Perusahaan tersebut diantaranya adalah PT

Bogor Nirwana Residence (BNR) memiliki t 40

ha, PT Graha Kencana 92 ha, dan 20 orang

yang memilikirata-ratia 3000 m2.

Status pemilikan lahan sangat

berpengaruh terhadap praktek budidaya

pertanian yang dilaksanakan oleh petani,

termasuk penerapan teknik konservasi tanah

dan air. Pada umumnya petani enggan

menerapkan teknik konservasi tanah dan air
yang sifatnya mengurangi luas pertanaman dan

memerlukan biaya mahal apabika status

pemilikan lahannya tidak jelas dan atau lahan

tersebut bukan merupakan miliknya. Hal ini

karena petani tidak mau menginvestasikan

asetnya pada lahan yang bukan miliknya dan

atau tidak mau rugi. Disamping itu, manfaat

teknik konservasi tanah dan air tidak langsung

terasa dan akan terasa atau terlihat untuk
jangka waktu yang panjang.

Erosl Aktual

Jenis erosi aktual Yang terjadi di

lapangan, erat kaitannya dengan kemiringan,

teknik konservasi tanah dan air yang ada serta

penutupan lahan. Semakin miring lahan

semakin tinggi erosi yang terjadi dan semakin

minim teknik konservasi tanah dan air yang

dilakukan serta semakin rendah penutupan

lahan semakin tinggi pula erosi yang terjadi.

Kemiringan lahan pada areal budidaya

pertanian di lokasi penelitian berkisar dari

landai (8 - 15 %), agak curam (15 - 25 %),

curam (25 - 40 %), sangat curam (40 - 60 %)

sampai terjal (> 60 %). Pada umumnya erosi

aktual yang terjadi berkisar dari erosi

permukaan/lembar (sheet eroslon) yang

dicirikan oleh adanya akar tanaman yang

muncul dipermukaan serta adanya endapan

tanah yang halus pada saluran-saluran teras

yang terletak di kaki tampingan yang ter;adt
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hampir pada semua tingkat kemiringan lahan

baik pada lahan yang sudah diteras bangku

maupun yang tidak di teras. Selain itu pada

beberapa tempat terjadi erosi alur (iil erosion)

terutama pada saluran-saluran pembuangan air

(SPA) dan lahan-lahan dengan tingkat

kemiringan dibawah 25 % dengan penutupan

lahan yang rendah. Hal ini terjadi karena air

terkonsentrasi pada tempat tertentu dengan

penutupan tanah yang rendah, sehingga tanah

tergerus oleh kekuatan aliran permukaan

secara terus menerus. Pada kemiringan lahan

yang cukup tinggi denganzkategori curam (25 -
40 o/o) umumnya erosi aktual yang terjadi yaitu

erosi parit (gully erosion) yang terjadi pada

saluran-saluran diantara bedengan-bedengan

tanaman yang dibuat searah lereng pada teras

bangku yang dibuat miring keluar, sedangkan

pada lahan dengan kategori sangat curam (40

- 60%) sampai terjal (> 60 %) erosi aktual yang

terjadi adalah longsor (landslide). Longsor

dapat terjadi apabila lahan cukup curam, tanah

.ienuh air dan terdapat lapisan kedap air

(impermeable layer\ yang berfungsi sebagai

bidang luncur, sehingga sebagian volume tanah

yang cukup besar meluncur pada bidang

tersebut. Kejadian ini umum terlihat pada lahan

yang sangat terial dengan penutupan lahan

yang rendah dan Pada umumnya hanYa

tertutup oleh rumput lapang dengan kedalaman

akar < 30 cm. Sedangkan pada lahan yang

ditanami rumput lapang yang rapat dengan

kerapatan dan kedalaman akar yang tinggi

dikombinasikan dengan tanaman tahunan

berupa tanaman buah-buahan dan kayu-

kayuan yang cukup rapat, longsor tidak terjadi

meskipun kemiringan lahannya cukup terial.

Jenis erosi aktual yang terjadi pada masing-

masing kategori kemiringan dan penggunaan

lahan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Jenis erosi aktual yang teriada pada masing-

masing kategori kerniringan dan tipe penggunaan lahan di

Desa Sukaharia, Kecamatan Cr;eruk. Kabupaten Bogor.

Teknik Konservasi Tanah dan Air Existing

serta Persepsi Petani

Kategori
keinirinoan

Tipe penggunaan lahan Jen6 eto3r

Landai i8.
15 %)

Sa\t ah. ateal tar€man
hias. kebun camFjran.
teoalan

Lembar/erosr
p€fiitukaan

Agak qrram (15

-25%\
Tegalan. kebun
m{TtuJran

Lernbar. alur

Curam (25 - 40
%t

Tegalan. kehrn
-rmflr6n

Lembar. paftt

Sangat arattl
140-60 %)

Ag(Opofeslry. hutan Lembar. longsor

fatal (> 60 Ya) Lembar. looqsor
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Teknik konservasi tanah dan air yang

telah dilaksanakan petani di lokasi penelitian

dapat dibagi menurut tipe penggunaan lahan

yang ada. Pada umumnya petani di lokasi

oenelitian sebaoian besar sudah melaksanakan
iet<nixionservJsi tanah dan air baik mekanik

maupun vegetatif ataupun kombinasi keduanya.

Teknik konservasi tanah dan air existing

menurut tipe penggunaan lahannya dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Area! pesawahan
a. Teras bangku datar berPematang

Pada umumnya, areal Pesawahan
terletak pada lahan dengan kemiringan yang

tidak terlalu curam (<15 %). Petani sudah

menerapkan teknik konservasi mekanik pada

areal ini, berupa teras bangku datar
berpematang, tanpa penguat teras vegetatif
baik pada pematang maupun Pada
tampingan terasnya. Pola tanam di areal
pesawahan ini pada umumnya adalah padi -
padi atau padi- palawija.

b. Saluran pembuangan air (SPA) dan

bangunan terjunan air (BTA)

Teras bangku yang dibuat telah pula

dilengkapi dengan komponen terasnya yaitu

adanya saluran pembuangan air dengan tata

letak yang sudah cukup baik, namun kondisinya

masih sederhana. Saluran pembuangan air

tersebut dibiarkan terbuka, tanpa tanaman
penutup atau belum dilengkapi dengan
penanaman rumput pada dasar salurannya.

Bangunan terjunan air sudah pula diterapkan

oleh petani melengkapi SPA dengan kondisi
yang masih sederhana pula, tanpa pengual

terlunan. BTA selain berfunfsi untuk

memperpendek lereng, juga untuk

memperlambat kecepatan aliran air. Pasangan

batu atau bambu serta penanaman rumput

bermanfaat untuk melindungi tanah dari

kekeuatan gerusan oleh air yang mengalir

2. Areal pekarangan

a. Penanaman tanan hias secara rapat

Petani menanam tanaman hias Yang

cukup beragam dari yang bernilai ekonomi

rendah (paku-pakuan, bromelia, begonia

keladi) sampai yang bernilai ekonomi tinggi
(aglonema, anturium. filodendron) Tanaman

ditata secara rapat menurut jenisnya, ditanam

di polibag atau pot, baik langsung ditata diatas

pemukaan tanah maupun diatas para'paa.
Selain itu petani pada umumnya menggunakan
paranet untuk melindungi tanaman dari teriknya

sinar matahari yang terlalu tajam. Penaiaan

tanaman hias secara rapat menutupitanah juga

merupakan teknik konservasi vegetatif yang

dapat melindungi tanah dari pukulan air hujan,

sehingga tidak terjadi erosi.

b. Pembuatan kolam/embung

Pada umumnya, setiaP Petani Yang

mengusahakan tanaman hias di

pekarangannya memPunYai kolam

penampungan air dengan ukuran yang

bervariasi yang berkisar dari 2m x 3m sampai4
m x 6m, tergantung luas Pengusahaan
tanaman hiasnya, dengan kedalaman yang

bervariasi dari 0,40m - 0,60m. Air di kolam

tersebut ditampung dari sungai atau mata air

terdekat sebagai sumber air untuk penyiraman

tanaman terutama pada musim kemarau.

Ketersediaan air baik dari sungai maupun mata

air, menurut petani setempat, tersedia

sepanjang tahun. Selain berfungsi

sebagaisumber air irigasi, kolam tersebut juga

ditanami ikan berupa ikan mujair, nila dan

kadang-kadang ikan emas.

3. Tegalan
a.Teras Bangku

Salah satu teknik konservasi tanah dan

air mekanik yang sudah dilakukan petani pada

tipe penggunaan lahan tegalan adalah teras

bangku. Pada umumnya teras bangku yang

sudah dibuat oleh petani di lokasi penelitian

adalah teras bangku datar dengan kualitas

rendah/sederhana samPai sedang.

Teras bangku yang telah dibuat petani

dapat dikategorikan ke dalam 2 kelompok yaitu

teras bangku datar dan teras bangku minng

keluar Kedua jenis teras tersebut pada

umumnya belum dilengkapi dengan tanaman

penguat teras baik pada tampingan maupun

pada bibrr terasnya.. Keragaan teras bangku

yang dijumpai di lapangan untuk masing-

masing kategori dan kualitasnya dapat dilihat

pada Tabel 5
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Tabel 5. Keragaan teras bangku di lahan keringltegalan di

Desa Kecamatan Ciferuk, Kabupaten

Jenis dan kualitas
Ter3s

Kele.gl€pan
kornporpfl Eras

Kelerangan

Teras bangku dzlat
d€ngan kualitas
s€derhana/reodah

t

Pengual teras [dak ada atau ut*
kayu / nenas
ditlitir ter-as

Saluran teras tidak ada

Sauran
psrnbuangan ait
(sPA)

ti<lak ada atau
ukuran tidak
optimal

Bafigunan tefruna
air (BTA)

tidak ada

S€dang Pengurt teras Rumput lapang
d,an atau
tamdngan
diperiuat dengan
susunan bafu

Salurafi teras Tldak ada

SPA Ada, ukuran udak
optimal

BTA Tdak ada

Teras bangku minng
dcngan
s€defiena

Penguat terss Tidak ada

saluran leras Tr&k ada

SPA Ada. letak can
ukuran kurang
tepst

8TA Tidak ada

b. Pola tan am/rotasi ta n a man

Salah satu teknik konservasi vegetatif
yang sudah dan umum dilaksanakan petani di

lokasi penelitian adalah penanaman tanaman

semusim berupa tanaman pangan yang

ditanam secara tumpangsari, tumpang gilir dan

atau rotasi. Pola tianam yang dilakukan petani

tidak cukup beragam. Beberapa pola tanam
yang biasa dilakukan petani di Desa Sukaharja

di lahan tegalan diantaranya adalah :

. Ubi kayu J- pisang + nenas (pada bibir

teras)
. Ubikayu + talas + nenas
. UbikayuJ- pisang + talas
o Ubikayu + jagung
. Jagung J- pisang (pada bibir teras)
. Monokultur ubikayu
. Monokultur nenas
o Monokultur talas

c. Penana man tan ama n tah u nan

Selain tanaman semusim beruPa

tanaman pangan, sebagian petani juga

menanam tanaman tahunan berupa tanaman

buah-buahan yaitu nangka, durian, melinjo,
jengkol, pisang, pepaya, serta kayu-kayuan
yaitu jati, sngon, akasia yang ditanam dengan
jarak yang tidak teratur baik pada bidang olah,

bibir teras atau pada batas-batas pemilikan

lahan. Selain itu banyak bambu juga ditanam
pada batas-batas pemilikan lahan dan pada

lereng-lereng yang terjal. Tanaman tersebut

ditanam dengan jarak tanam yang sangat
jarang, kecuali bambu, untuk me2ghindari

naungan.

d. Penanaman tanaman searah kontur tanpa

teras

Pada lahan tegalan Yang lain,

umumnya yang agak jauh dari rumah, petani

menanam ubi kayu, talas dan atau nenas yang

ditanam sejajar kontur atau pada segmen-

segmen dengan jalan setapak sebagai

pembatas. Tanaman tersebut ditanam dengan
jarak tanam kurang lebih 1m x 0,5 m. Tidak ada

teknik konservasi mekanik dan atau vegetatif
yang diterapkan petani di areal ini, kecuali

penanaman tanaman tahunan pada batas-

batas pemilikan/garapan dengan jarak yang

tidak teratur. Namun ada juga yang menanarn

tanaman tahunannya dengan jarak tertentu dan

diantaranya ditanami ubikayu, talas ataupun

nenas.

4. Agroforestry/kebun campuran

a. Teras kebun

Pada umumnya Petani tidak

menerapkan teknik konservasi mekanik yang

terlalu mahal seperti teras bangku pada tipe

penggunaan lahan ini karena tipe penggunaan

lahan ini umumnya terletak pada kemiringan
yang sangat curam dan bahkan te(al, sehingga
petani kebanyakan hanya menerapkan teknik

konservasi vegetatif Teknik konservasi

mekanik yang ada pada areal ini adalah teras

kebun, yaitu teras yang dibuat menurut jalur-

jalur tanaman tahunan.

b. Penanaman tanaman tahunan

Pada tiPe Penggunaan lahan

agroforestry/kebun campuran petani menanam.

buah-buahan yaitu cengkeh, nangka, durian,

melinjo, jengkol. petai, kemiri, serta kayu-
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kayuan yaitu jati, sengon, akasia yang ditanam
dengan jarak yang tidak teratur baik pada

bidang olah, bibir teras atau pada batas-batas
pemilikan lahan. Tanaman bambu banyak

dijumpai pada lahan yang terjal.
I

c. Rumput lapang dibawah tegakan tanaman

tahunan

Selain tanaman tahunan tersebut
diatas, petani juga membiarkan rumput lapang

tumbuh dibawah tanaman tahunan tersebut
sebagain sumber pakan temak, selain itu
glagah juga dibiarkan tumbuh dibawah tegakan

tanaman tahunan baik terutama pada areal

agroforestry. Namun tanaman rumput tersebut
belum cukup rapat sehingga terjadi longsor
pada beberapa tempat, terutama pada lahan

dengan kemiringan yang sangat terjal.

5. Hutan

Areal hutan di desa Sukaharja
merupakan kawasan Perhutani yang ditanami
dengan pinus secara monokultur dengan jarak

tanam yang cukup teratur. Pada bagian bawah
dari tanaman pinus, rumput lapang dibiarkan

tumbuh. Penutupan tanah pada areal ini cukup
bagus, karena selain tumbuh rumput lapang,
juga serasah pohon pinus cukup baik menutupi

tanah yang dapat berfungsi sebagai mulsa
yang cukup baik.

Persepsi petanl

Seperti telah diterangkan sebelumnya,
petani di Desa Sukaharja belum banyak yang

menerapkan teknik konservasi tanah dan air
yang baik terutama di lahan kering/tegalan.
Pengetahuan petani tentang teknik konservasi
tanah dan air pada umumnya sangat terbatas

dan mengerjakan hal tersebut hanya karena
ikut-ikutan teman atau karena hal tersebut
sudah dikerjakan secara turun{emurun dan
sudah ada sejak dulu Persepsi petani tentang
teknik konservasi tanah dan air pada umumnya
adalah bahwa . teknik konservasi tanah dan air
adalah suafu usafia agar tanah tidak erosi.
longsor, dan sumber air tetap terjaga kualitas

dan kuantitasnya.

Beberapa alasan petani menerapkan

dan tidak menerapkan teknik konservasi tanah

dan air pada areal budidaya pertanian di Desa

Sukaharja disajikan pada Tabel6.

Tabel 6. Teknik konservasi tanah dan alasan petani

menerapkan atau tidak menerapkannya di Desa

Sukaharia, Kecamatan Cijeruk. Kabupaten Bogor

Pemanfaatan pupuk kandang

Tidak banyak Petani Yang memiliki

ternak di Desa Sukaharja. Petani telah cukup
baik memanfatkan pupuk kandang. Karena

Teknik konservasi
tanah

Menerapkan/
Trdak

meneraokan

Alasan petani

It/lekanik :

Teras bangku i,lenerapkan Aoar tidak erosi
Bedengan
tanaman

T-rdak
meneraokan

/ Tidak perlu,
'bukan sayuran

SPA Menerapkan Untuk
menqalirkan air

BTA TirCak
meneraokan

Tidak tahu

Lanjutan Tabel6.
Vegetatif :

Tanaman
penguat teras

Menerapkan Agar terasnya
tidak mudah

rusak

Tanaman
tahunan

Menerapkan Agar tidak
erosi, untuk

menyimpan air

Mulsa sisa
tanaman

Tidak
menerapkan

Repot

a plastik Tidak
menerapkan

Mahal, kurang
tenaga

Tanaman
sejajar kontur

Menerapkan Supaya tanah
tidak hanyut

Penanaman
cover crcp

Tidak
menerapkan

Tidak tahu

Bio-kimia

PestiskJa

organik

Tidak
menerapkan

Tidak tahu

Pupuk
berimbang

Tkrak
menerapkan

Tidak tahu

Pupuk

organik/kandang

Menerapkan Tanaman lebih
subur

Pernbenah

tanah

Trdak

menerapkan

Tidak tahu

Agen hayati Tdak
menerapkan

Trdak tahu
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produksi pupuk kandang masih sangat

terbatas, pemanfaatan pupuk kandang masih

terbatas. Pupuk kandang dikembalikan ke

tanah sebagai pupuk tanaman' selain itu pupuk

kandang tersebut juga ditampung dan

dikumpulkan untuk dibuat kompos dan

dimanfaatkan sebagai media tanaman untuk

tanaman hias.{}

Teknik Konservasl Rekomendasi untuk

Pelestarian LanskaP Pertanian

Berdasarkan teknik konservasi tanah

dan air existing dan keperluan konservasi

landskap pertanian untuk pengembangan

agrowisata di Desa Sukaharia, Kecamatan

Cijeruk, Kabupaten Bogor, maka altematif

teknik konservasi tanah dan air (TKA) yang

direkomendasikan menurut tataguna lahannya

disajian pada Tabel 7.

Tabel 7. Rekornendasi teknik konservasi tanah dan air

menurut tataguna lahan p€rtanian di Desa Sukaharia'

Kocamatan Ciieruk, Kabupaten Bogor.

@rvasi tanahdanail'TBD=
Teras bangku datar, TBM = Teras bangku miring' SPA =

Saluran pembuangan air. BTA = bangunan teriunan air' TT

= Tanpa teras, LCC = logume @ver crops

Dari Tabel 7 daPat dilihat bahwa

sebagian teknik konservasi tanah dan air yang

direkomendasikan merupakan perbaikan atau

p€nyempumaan dan teknik konservast tanah

dan air yang sudah dilakukan petani setempat

(exrstrng). Adapun beberapa altematif teknik

konservasi tanah dan air yang merupakan

inovasidan introduksi bagi petaniadalah '

Lanjutan Tabel 7

15-45

bun camputan

TBO
b€rpem
atang

s€dertr
ana

Penana I Penanaman
man I rumPut-LCC

lan8ma I Pada areal
n hias I lerbuka/
pada I

uedenS I antat
an I t'eOengan

naman hias
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a. Grasses water way

lni merupakan teknik konservasi
vegetatif yang menanam rumput pada dasar
aluran pembuangan air. Penanaman rumput ini

dituiulran aqar tanah tidak tergerus oleh
XeXuatn atiran air pada saat terjadi aliran
permukaan dengan kecepatan yang tinggi.

b. Saluran teras

Saluran teras adalah saluran yang

dibuat pada kakiteras atau di bawah tampingan
teras yang berguna unfuk memberikan
kesempatan pada air untuk dapat berinfiltrasi,
sehingga air tidak menjadi aliran permukaan

dan menimbulkan erosiyang lebih besar.

c. Penanaman legume cover c/ops (LCC)

LCC berfungsi untuk melindungi tanah
dari pukulan air hujan, agar tidak terjadi erosi.
Selain itu, serasah atau hijauannya berfungsi
sebagi sumber bahan organik atau pupuk hijau
dan campuran pakan ternak.

d. Strip Cropplng

Strip cropping adalah salah satu teknik
konservasi vegetatif yang menanam tanaman
pokok diantara strip-strip rumput yang ditanam
sejajar kontur dengan lebar strip berkisar dan
0,5 - 1,0 m dan jarak tertentu (tergantung
kemiringan lahan). Strip-strip rumput tersebut
berfungsi untuk mengendalikan erosi,
sedangkan rumput yang ditanam dapat
dipangkas secara periodik sebagai sumber
pakan temak.

e. Alley Cropping

Alley cropping merupakan salah satu
teknik konservasi vegetatif yang menanam
tanaman pokok pada lorong-lorong yang

terbentuk diantara tanaman leguminosa pohon

atau semak yang ditanam dengan jarak tertentu
(tergantung kemiringan). Tanaman legum
ditanam secara rapat mengikuti kontur, untuk
mengendalikan erosi. Leguminosa tersebut
dapat dipangkas dan hijauannya dikembalikan
ke tanah sebagai pupuk hilau dan atau mulsa

atau sebagai pakan ternak.

f- Teras lndlvidu

Teras individu adalah salah satu teknik
konservasi mekanik yang membuat teras pada

masing-masing individu tanaman, agar
pemeliharaan tanaman dapat dilakukan dengan
mudah, selain berfungsi untuk mengurangi

erosi.

g. Rorak/mulsa vertikal

Rorak adalah lubang-lubang yang

dibuat untuk menjebak aliran permukaan dap

atau erosi agar kerusakan tanah dapat
diperkecil. Lubang-lubang tersebut dibuat
dengan ukuran (25-50) cm x (75- 100) cm x (30

- 50) cm atau tergantung kebutuhan. Lubang

tersebut dibuat scara zig-zag dengan jarak

antar lubang disesuaikan dengan tanaman
yang ada dan jarak antar barisan rorak
disesuaikan dengan kemiringan. Lumpur yang

tertampung dapat dikembalikan ke permukaan

tanah secara periodik, tergantung kecepatan
pengisian lumpur pada rorak tersebut. Rorak

tersebut dapat pula diisi dengan serasah

tanaman (mulsa vertikal), untuk memelihara
kelembaban tanah dan memberikan kondisi
lingkungan bilologis tanah.

Peluang, Kendala dan Alternatif Pemecahan
Masalah Penerapan Teknik Konservasi
Tanah dan Air

Semua teknik konservasi tanah dan atr
baik yang existing maupun yang

direkomendasikan mempunyai peluang yang

cukup baik untuk dikembangkan dan diterapkan
di lahan kering di tokasi setempat. Hal ini

dimungkinkan karena sebagian petani sudah

mengenal dan melakukan sebagian besar
teknologi yang direkomendasikan namun belum
sempuma Dengan demikian dalam
implementasinya (teknik konservasi tanah dan

air yang direkomendasikan) dipedukan tahapan
sosialisasi dan teknologr yang

direkomendasikan agar lebih banyak pengguna
yang mengetahui dan memahaminya dan

selanjutnya menerapkannya.

Dilain pihak terdapat beberapa kendala

dalam hal penerapan teknik konservasi tanah

dan air tersebut diantaranya adalah :

1 Keterbatasan pengetahuan petani

Dalam menerapkan teknologi Yang
direkomendasikan, petani pada umumnya tidak
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mempunyai pengetahuan yang cukup untuk

melaksnakannya agar teknologi tersebut

dapat diimplementasikan secara utuh dan

sempuma. Dari hasil wa$rancara informal,

keterbatasan pengetahuan petani untuk

masing-masing teknologi Yang

direkomendasi$n dapat dilihat pada TabelS.

Keterbatasan lain selain keterbatasan

pengetahuan dari segi teknis di lapang, petani

juga belum terampil merekam input-output

usahataninya secara benar dan

berkesinambungan. Hal ini menyulitkan petani

apabila ingin mengetahui beraPa

sesungguhnya margin yang diperoleh dari

usahataninya baik secara periodik maupun

secara keseluruhan sistem usahatani yang

dikerjakannya. Oleh karena itu penyuluhan 
'

pelatihan dan contoh yang baik tentang

bagaimana cara pencatatan yang baik dari

kegiatan sistem usahatani terutama yang

menyangkut input - output sangat diperlukan.

Tabel 8. Keterbatasan pengetahuan petani untuk masing-

masing ieknk konservasi tanah dan air yang

direkornendaskan di Desa Sukaharia, Kecamatan Ciieruk'

Kabupaten Bogor.

Dari Tabel 8 tersebut terlihat bahwa

ada bagian teltnologi yang belum diketahuioleh
petani, namun secara teknis mempunyai

peluang untuk diterapkan Dengan demikian

sebe.tum rekomendast teknologi tersebut
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diimplementasikan diperlukan sosialisasi,

penyuluhan dan atau training singkat untuk

pengguna.

2. Status pemilikan lahan

Untuk lahan garapan khususnya lahan

tegalan dengan status pemilikan lahan yang

bukan milik (sewa atau HGU)' penerapan

teknologi yang bersifat permanen' mengurangi

lahan, dan biaya mahal sulit diterapkan- Hal ini

karena petani tidak merasa berkepentingan

untuk memikirkan kelestarian produktivitas

lahan tersebut, karena lahan tersebut bukan

miliknya.
Ketidak jelasan HGU juga meruPakan

faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi

konservasi tanah dan air. Oleh karenanya

teknologi yang direkomendasikan adalah

teknologi yang mudah, murah dan tidak bersifat

permanen, sehingga apabila lahan tersebut

akan digunakan oleh pemiliknya dapat dengan

rnudah dimusnahkan.
Agar teknologi yang direkomendasikan

tersebut mempunyai nilai tambah, introduksi

ternak merupakan hal yang dapat memotivasi

diterapkannya teknologi konservasi' Selain itu

dapat menanggulangi masalah kekurangan

pupuk kandang.

3. Keterbatasan sumberdaYa lahan

Dengan adanya pemilikan yang sempit'

maka petani berusaha untuk mengusahakan

lahannya seintensif mungkin dengan komoditas

yang bemilai ekonomi tinggi. Hal ini

menyebabkan tekanan pada lahan yang dapat

memicu teriadinya degradasi lahan secara

cepat, apabila tidak menerapkan teknik

konservasi tanah dan air yang tepat. Kendala

lain dijumpai dalam merancang implementasi

teknologi konservasi yang pendekatannya

hamparan. Oleh karena itu teknik konservasi

yang direkomendasikan sebaiknya dirancang

secara bersama'sama dengan petani yang

memiliki lahan pada satu hamparan yang sama

dengan variasi yang bersifat spesifik untuk

masing-masing petani, sehingga sesuai dengan

kondisi individu Petani.

4 Keterbatasan modal

Penerapan teknik konservasi tidak

menladi Pnoritas utama dalam

usahataninya.Kendala seperti ini dapat diatasi

salah satunya dengan cara menghimpun modal

Teknologi yang
dirakomendasikan

Keterbatrasan pengetahuan

Petani

Kslengkapan tera3 (SPA, BTA.
saiuran teras.)

Mulsa si3a tanaman ieni3 mulsa yang baik

Rorak Ukuran dan dimens: Yang tepat.

cara p€mbuatan yang b€naf.

Letak Yatlg lepat

Strip cropfing. Altcy ctwqng Cara p€rnbual,an.

Ukuran dan dirn€nsi yang tepat.

Letak yang tepst

feras indMdu Ca.a pembuetan.

Ukuran dan damensi yang tepal

Penanaman rumpul. LCC

{bgame covet eftqrl

Jenis LCC yang cocot di
daerah selempal.

Cara men<laPa&an baut LCC

Teknik pernaneflan ar hulan

(ernbung. ro{ak)

ukuran dan dimeBi ysng lepal.

Cara p€ffh.HEn yarE b€€r.

Le€k yang tepat
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bersama diantara petani yang mempunyai

kepentingan yang sama melalui pembentukan

koperasi. Sistim arisan merupakan altematif
yang lain yang dapat ditawarkan. Dalam sistim

ini lpetani dapat secara bergilir

mengifrplementasikan teknologi konservasi

yang diperlukannya. Pemberian subsidi dan

atau dana bergulir (revolving fund ) merupakan

altematif lain dan atau altematif yang

mendampingi kedua alternatif tersebut diatas
(koperasi, arisan).

5. Kefterbatasan tenaga keria produKif

Keterbatasan tenaga kerja terutama

tenaga kerja usia produktif merupakan masalah

umum dan klasik yang terjadi di lahan kering.

Hal ini karena tenaga kerja usia produktif

tersebut lebih senang bekeria di sektor non

pertanian yang dianggap lebih menjanjikan

dalam halpenghasilan.
Kondisi ini membuat terhambatnYa

implementasi teknologi konservasi, karena

meskipun biaya atau modal tidak menjadi

kendala bagi petani yang bersangkutan tetapi

tenaga untuk mengerjakannya tidak tersedia.

Mendatangkan tenaga kerja dari daerah lain

merupakan salah satu altematif yang dapat

ditempuh, selain sistlm arisan seperti yang

telah disebutkan diatas. Sistim gotong royong
juga merupakan altematif yang dapat ditempuh

untuk mengatasi masalah ini. Masalah dan

beberapa altematif pemecahannya dapat dilihat
pacta Tabel 9.

fabet 9. Kendala dan allematif pemecahan masalah

impkrmentasi teknik konservasi tanah dan air di Desa

Suksesnya suatu program konservasi
tanah dapat ditunjukkan melalui kombinasi

faktor yang membuat pemilik lahan mengadopsi
dan terus kontinu menggunakannya. Faktor-
faktor tersebut adalah (Sanders, 1988) : 1)

sosio-ekonomi dan efektivitas fisik dari

penerapan teknologi, 2') keterlibatan petani

pengguna lahan bisa mulai dari awal
perencanaan, 3) keuntungan yang secara

langsung terlihat dalam jangka waktu yang

singkat misalnya . kenaikan produksi,

peningkatan pendapatan, penurunan input

seperti tenaga kerja, 4) status pemilikan lahan,

5) kesederhanaan, kepraktisan dan kecocokan

dengan kondisi lokal, 6) insentif, subsidi karena

mahaldarisegi biaya dan waktu, 7) keterlibatan
pemerintah dalam jangka Panjang.

Menurut Sukmana et al. (1998),

setidak{idaknya ada 4 kendala utama yang

mempengaruhi tingkat adopsi usahatani
konservasi di lahan kering yaitu . 1) pemilikan

dan jenis penggunaan lahan, 2) modal, 3)

benih/bibit dan 4) penyuluhan.

Peranan penyuluhan dalam
penyebaran informasi pada proses sangat
penting. Salah satu alat bantu dalam

penyebaran informasi ini adalah multimedia
baik cetak maupun elektronik. Media elektronik
seperti radio dan atau televisi akan lebih efektif
dalam merubah perilaku petani. Hal ini analog

dengan peranan iklan (terutama di TV) dalam

merubah selera konsumen. Jadi apabila suatu

teknologi yang akan diintroduksikan akan lebih

efektif dalam hal adopsinya apabila

sebelumnya diiklankan melalui media TV
(Hartley el a/., 1998).

Beberapa hasil Penelitian
memperlihatkan bahwa adopsi sistem

usahatani konservasi sangat sulit diprediksi
menggunakan sosio-ekonomik, struktur

usahatani dan variabel kebijakan masyarakat.

Sementara bahwa insentif ekonomi dapat

mendorong adopsi usahatani sepanjang subsidi

terus diterima, subsidi ekonomi tidak cukup

untuk memotivasi pemilik-penggarap untuk

mengadopsi usahatani konservasi (Napier ef

al., 2000a).

Selanjutnya NaPier et al., (2000b)

menyebutkan bahwa faktor yang paling penting

dalam proses pengambilan keputusan untuk

mengadopsi adalah biaya ekonomi. Faktor

pentinE tain adalah keterampilan dalam

Sr*.ap.m}*alr5
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menerapkan teknologi inovasi (perlu

pengetahuan teknis yang luas). Selain itu di

dalam konteks adopsi keterlibatan pemilik -
penggarap serta potensial adopters perlu

diperhatikan,selain relevansi, kemampuan,

keterampilan dan keuntungan.

Secara umum adopsi suatu teknologi
akan berjalan lpabila : secarEl teknis dapat
dilaksanakan, secara ekonomi menguntungkan,

secara sosial memungkinkan dan secarit
budaya dapat diterima.

KESIMPULAN

1. Tipe penggunaan lahan dominan adalah
lahan kering yang terdiridaritegalan, kebun

campuran dan agroforestry dengan
komoditi dominan tanaman palawija dan

atau hortikultura semusim. Luas lahan
garapan bervariasi dan berkisar dari 0,10
ha sampai 0,30 ha dengan status
pemilikan 50 % pemilik dan 50 % petani

penggarap .

2. Lahan kering di lokasi penelitian

mempunyai kemiringan yang cukup curam
yang berkisar dari bergelombang (8 - 15

%) sampai berbukit (> 60 %). Erosi aktual
yang terjadi berkisar dari erosi lembar
sampaidengan longsor.

3. Teknik konservasi existrng yang ditemui di

lokasi penelitian dapat dibedakan menurut
tataguna lahannya. Pada lahan sawah
yaitu : a) teras bangku berpematang, b)

saluran pembuangan air (SPA) dan
bangunan terjunan air (BTA). Di areal
pekarangan yaitu : a) penanaman tanan
hias secara rapat, b) pembuatan

kolam/embung, sedangkan di tegalan yaitu

; a) teras bangku b) pola tanam/rotasi
tanaman, c) penanaman tanaman tahunan,
dan d) penanaman tanaman searah kontur
tanpa teras. Teras kebun, penanaman

tanaman tahunan dan rumput merupakan

teknik konservasi yang sudah dilakukan
petani pada tipe penggunaan lahan

agroforestry/kebun campuran, sedangkan
di areal hutan teknik konservasi yang sudah
ada adalah penanaman pinus dengan jarak

tanam yang teratur dan penutupan tanah

dengan mulsa sisa tanaman/daun pohon
pinus

4 Teknik konservasi yang direkomendasikan
pada tipe penggunaan lahan sawah adalah

. a) penanaman tanaman penguat teras
dan b) grasses waterutays. untuk areal
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pekarangan adalah : a) penanaman rumput
dan atau LCC pada areal yang terbuka, b)

pembuatan para-para dan tanaman
merambat untuk penyemPurnaan

pembuatan embung. Pada tegalan/kebun
campuran adalah: a) penyempumaan teras
bangku (pembuatan saluran teras, SPA,

BTA, penanaman tanaman penguat teras),

b) penggunaan mulsa sisa tanaman, c)
pembuatan rorak pada saluran teras, d)

Teras kebun, teras individu, penanaman

legume cover crops (LCC) dan atau rumput
pakan temak direkomendsikan untuk
penyempurnaan sistim agroforestry dan

hutan. Selain itu direkomendasikan pula

teknik pemanenan air hu.ian berupa saluran
peresapan, rorak, mulsa vertikal dan
pembuatan embung.

5. Teknologi yang direkomendasikan
bei'peluang untuk dikembangkan dengan
beberapa kendala penerapan diantaranya
keterbatasan pengetahuan Petani,
keterbatasan lahan, status pemilikan lahan,

keterbatasan modal dan tenaga kerja.

Alternatif pemecahan masalah masing -
masing adalah : traininglpenyuluhan,
pengusahaan komoditas bernilai ekonomi
tinggi, teknologi yang mudah , murah dan

tidak permanen, introduksi ternak, revolving
fundlsubsidi dan gotong royong serta

mendatangkan tenaga dari daerah lain.
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